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Abstract. This study examines the role of Islamic Religious Education in shaping the character of young
generations in the contemporary era. Islamic Religious Education is not only focused on cognitive aspects but
also emphasizes moral, spiritual, and social development. The rapid development of technology and globalization
has influenced the lifestyle and mindset of youth, creating challenges in maintaining ethical values and noble
character. This research aims to analyze how Islamic Religious Education contributes to the formation of
students’ character, including honesty, responsibility, discipline, tolerance, and social awareness. The research
method uses a qualitative descriptive approach through literature review and analysis of relevant educational
practices. The results show that effective Islamic Religious Education can strengthen students’ moral awareness,
develop positive behavior, and build spiritual intelligence. Teachers play a significant role as role models in
integrating Islamic values into daily life. Therefore, strengthening curriculum, learning methods, and
collaboration between schools, families, and communities is essential to optimize the role of Islamic Religious
Education in forming a morally upright and responsible young generation.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter generasi muda di
era modern. Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menekankan
perkembangan moral, spiritual, dan sosial. Perkembangan teknologi dan globalisasi yang pesat telah memengaruhi
pola hidup dan cara berpikir remaja, sehingga menimbulkan tantangan dalam menjaga nilai-nilai etika dan akhlak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter
peserta didik, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan kepedulian sosial. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur dan analisis praktik pendidikan yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam yang efektif mampu memperkuat
kesadaran moral, membentuk perilaku positif, dan mengembangkan kecerdasan spiritual. Peran guru sebagai
teladan sangat penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Peran Pendidikan Agama Islam; Pembentukan Karakter; Generasi Muda; Nilai Moral; Kecerdasan

Spiritual.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia
yang berkarakter, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat,
serta bangsa. Dalam konteks Indonesia, pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan karakter
peserta didik (Tilaar, 2012). Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi salah satu instrumen
penting dalam proses tersebut karena mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial
ke dalam kehidupan peserta didik (Muhaimin, 2011). Melalui PAI, generasi muda diharapkan
mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari

secara konsisten (Nata, 2009).
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Perkembangan zaman yang ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam pola pikir dan perilaku generasi muda.
Era digital menghadirkan berbagai kemudahan dalam memperoleh informasi, tetapi juga
menimbulkan tantangan serius terkait degradasi moral, krisis identitas, dan melemahnya nilai-
nilai sosial (Setiawan, 2018). Fenomena seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan media sosial,
kekerasan di kalangan remaja, serta rendahnya sikap hormat kepada orang tua dan guru
menunjukkan bahwa pembentukan karakter belum berjalan secara optimal (Hidayat, 2017).
Dalam situasi ini, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menjadi benteng moral yang
membimbing generasi muda agar tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman yang rahmatan lil
‘alamin (Azra, 2014).

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan sekadar
transfer pengetahuan agama. PAI bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia, serta mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang plural
(Daradjat, 2008). Nilai-nilai yang diajarkan dalam PAI, seperti kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, kerja keras, dan toleransi, merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter
generasi muda (Lickona, 2013). Karakter yang kuat akan membantu individu dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk tekanan sosial, budaya populer, dan arus
globalisasi yang semakin kompleks (Zubaedi, 2011).

Namun, dalam praktiknya, implementasi Pendidikan Agama Islam masih menghadapi
berbagai kendala. Pembelajaran PAI di sekolah sering kali masih bersifat normatif dan kognitif,
sehingga kurang menyentuh aspek afektif dan psikomotorik peserta didik (Sanjaya, 2010).
Proses pembelajaran yang menekankan hafalan dan ceramah cenderung membuat peserta didik
pasif dan kurang termotivasi untuk menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan (Arifin, 2015).
Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan agama yang dimiliki siswa dengan perilaku
nyata dalam kehidupan sehari-hari (Rahman, 2016). Hal ini menunjukkan pentingnya
pembaruan metode dan strategi pembelajaran PAI agar lebih kontekstual, partisipatif, dan
relevan dengan realitas kehidupan generasi muda saat ini (Hamalik, 2009).

Peran guru Pendidikan Agama Islam sangat krusial dalam proses pembentukan
karakter. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan
(uswah hasanah) bagi peserta didik (Majid, 2012). Keteladanan guru dalam sikap, tutur kata,
dan perilaku sehari-hari akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap internalisasi nilai-nilai
moral pada diri siswa (Bandura, 2010). Selain itu, suasana lingkungan sekolah yang religius
dan kondusif juga berperan penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter

melalui PAI (Koesoema, 2010). Budaya sekolah yang menjunjung tinggi nilai kejujuran,
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kedisiplinan, dan saling menghormati akan memperkuat proses pembentukan karakter secara
berkelanjutan (Mulyasa, 2013).

Di samping peran sekolah, keluarga dan masyarakat juga memiliki tanggung jawab
besar dalam membentuk karakter generasi muda. Pendidikan karakter tidak dapat sepenuhnya
dibebankan kepada institusi formal, karena lingkungan keluarga merupakan tempat pertama
dan utama dalam proses sosialisasi nilai (Hasbullah, 2012). Orang tua berperan sebagai
pendidik pertama yang mengajarkan nilai-nilai dasar agama dan moral kepada anak sejak usia
dini (Ulwan, 2005). Apabila terjadi sinergi antara pendidikan di rumah, sekolah, dan
masyarakat, maka pembentukan karakter generasi muda akan berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan (Fajarini, 2014).

Dengan demikian, kajian tentang peran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter generasi muda menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan keilmuan PAI, sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik, pengambil kebijakan, dan masyarakat
luas dalam memperkuat pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam (Sugiyono, 2017).
Melalui penguatan peran Pendidikan Agama Islam, generasi muda diharapkan mampu tumbuh
sebagai individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
emosional dan spiritual, serta siap menghadapi tantangan zaman dengan berlandaskan nilai

moral yang kuat (Azra, 2014).

2. KAJIAN TEORI
Konsep Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai keislaman pada peserta didik agar mampu
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. PAI tidak hanya menekankan pada
aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga pembentukan sikap (afektif) dan perilaku
(psikomotorik) yang mencerminkan ajaran Islam secara utuh (Muhaimin, 2011). Melalui PAI,
peserta didik diarahkan menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia yang
mampu hidup selaras dengan tuntutan zaman (Nata, 2009). PAI berfungsi sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial

yang menjadi dasar dalam pembentukan karakter generasi muda (Daradjat, 2008).
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Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan etika kepada peserta didik agar mereka mampu berpikir, bersikap, dan bertindak
sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat (Lickona, 2013). Pendidikan karakter
mencakup pengembangan nilai universal seperti tanggung jawab, rasa hormat, keadilan, kerja
sama, dan empati (Koesoema, 2010). Proses pembentukan karakter tidak bersifat instan,
melainkan melalui pembiasaan dan keteladanan yang berkelanjutan dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Zubaedi, 2011). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam,
pendidikan karakter dipandang sebagai bagian integral dari tujuan pendidikan Islam yang
menekankan pentingnya pembinaan akhlak al-karimah (Azra, 2014).
Peran PAI dalam Pembentukan Karakter Generasi Muda

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter generasi
muda melalui penguatan nilai-nilai spiritual dan moral. PAI berperan sebagai landasan dalam
membangun kesadaran diri peserta didik tentang pentingnya berperilaku sesuai ajaran agama
dan norma sosial (Majid, 2012). Melalui pembelajaran yang efektif, peserta didik diarahkan
untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan
kepedulian terhadap sesama (Arifin, 2015). Selain itu, PAI juga berfungsi sebagai kontrol diri
(self-control) yang membantu generasi muda dalam menghadapi pengaruh negatif lingkungan,
seperti pergaulan bebas dan penyalahgunaan teknologi (Hidayat, 2017). Pembentukan karakter
melalui PAI akan berjalan optimal apabila didukung oleh peran guru sebagai teladan dan

adanya budaya sekolah yang religius dan kondusif (Mulyasa, 2013).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research) untuk mengkaji secara mendalam peran Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter generasi muda berdasarkan teori dan temuan ilmiah yang
relevan. Data penelitian diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan dokumen
resmi yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam dan pendidikan karakter, kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi pola,
konsep, dan keterkaitan antar gagasan yang ditemukan dalam sumber-sumber tersebut
(Sugiyono, 2017). Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan peningkatan
ketekunan peneliti dalam menelaah literatur yang digunakan (Moleong, 2018). Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai konsep, peran, dan
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implementasi Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter generasi muda secara
sistematis dan mendalam (Creswell, 2014).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu aspek fundamental dalam sistem
pendidikan di masyarakat Muslim yang bertujuan untuk menanamkan, mengembangkan, dan
menginternalisasi nilai-nilai keislaman pada peserta didik agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2011). PAI tidak hanya sekadar menyampaikan
pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi juga menekankan pembentukan sikap, moral, dan
perilaku yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam (Nata, 2009). Pendidikan ini memiliki
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang membentuk manusia secara utuh: dari
pemahaman intelektual, kesadaran emosional, hingga praktik nyata dalam tindakan sehari-hari
(Daradjat, 2008).

Dimensi kognitif PAlI mencakup pemahaman tentang aqgidah, ibadah, akhlak, dan
sejarah Islam. Peserta didik diarahkan untuk memahami ajaran Islam secara mendalam, bukan
hanya sekadar menghafal teks, tetapi mampu menjelaskan makna, tujuan, dan relevansi nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan modern (Azra, 2014). Pemahaman ini menjadi fondasi agar
setiap tindakan dan keputusan yang diambil selaras dengan prinsip moral dan etika Islam.
Sedangkan dimensi afektif menekankan pembentukan sikap, emosi, dan kesadaran spiritual
yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai keagamaan seperti kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, dan toleransi (Lickona, 2013). Aspek afektif ini menjadi kunci agar peserta didik tidak
hanya mengetahui apa yang benar, tetapi juga merasakan pentingnya menjalankannya dalam
kehidupan nyata.

Dimensi psikomotorik PAI menekankan penerapan nilai-nilai Islam dalam tindakan
dan perilaku sehari-hari. Contohnya, sikap disiplin diwujudkan melalui ketepatan waktu dalam
salat, tanggung jawab ditunjukkan melalui kepedulian terhadap orang lain, dan kejujuran
tercermin dalam interaksi sosial dan akademik (Majid, 2012). Proses pembelajaran PAI yang
efektif mengintegrasikan ketiga dimensi ini sehingga peserta didik tidak hanya memiliki
pengetahuan agama, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai dan mengekspresikannya
dalam perilaku nyata (Sanjaya, 2010). Dengan demikian, PAI memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter generasi muda yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab

secara sosial.
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PAI juga menekankan pembiasaan dan keteladanan sebagai metode utama dalam
pendidikan karakter. Guru dan lingkungan sekolah berperan penting sebagai model perilaku
yang ditiru peserta didik (Bandura, 2010). Keteladanan guru dalam praktik ibadah, etika, dan
interaksi sosial akan memberikan pengaruh yang kuat pada internalisasi nilai-nilai keislaman.
Lebih jauh, keterlibatan keluarga dan masyarakat juga memperkuat proses ini, sehingga
pendidikan karakter berbasis PAI tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga di rumah dan
komunitas (Hasbullah, 2012). Hal ini menegaskan bahwa PAI merupakan pendidikan holistik
yang menyatukan dimensi spiritual, moral, sosial, dan intelektual dalam satu kesatuan utuh
(Zubaedi, 2011).

Selain itu, PAI memiliki relevansi yang tinggi dengan tantangan modern, termasuk
globalisasi, kemajuan teknologi, dan arus informasi yang cepat. Pendidikan ini tidak hanya
berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai benteng moral yang membantu
generasi muda menghadapi pengaruh negatif dari lingkungan dan media digital (Setiawan,
2018). Dengan mengajarkan etika, toleransi, dan kesadaran spiritual, PAl mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis, bersikap bijak, dan bertindak sesuai nilai-nilai moral Islam dalam
konteks kehidupan modern (Azra, 2014).

Dengan demikian, PAl bukan sekadar mata pelajaran, tetapi merupakan sistem
pendidikan yang membentuk manusia secara utuh, mengintegrasikan ilmu pengetahuan, moral,
dan praktik kehidupan, serta menyiapkan generasi muda untuk menjadi individu yang
berkarakter, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan landasan nilai-
nilai Islam (Daradjat, 2008; Muhaimin, 2011; Majid, 2012).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi yang sangat strategis dalam
membentuk karakter generasi muda, terutama di tengah era globalisasi dan digitalisasi yang
semakin kompleks. Generasi muda saat ini hidup dalam lingkungan yang sarat dengan
pengaruh media sosial, arus informasi tanpa batas, serta perubahan nilai yang berlangsung
cepat. Kondisi ini membuat remaja dan pemuda berada dalam situasi yang penuh tantangan,
baik dari segi moral, sosial, maupun spiritual (Setiawan, 2018). Dalam konteks tersebut, PAI
berfungsi bukan hanya sebagai mata pelajaran, melainkan sebagai sistem nilai yang
membimbing individu agar memiliki kompas moral yang jelas dalam menjalani kehidupan
(Muhaimin, 2011).

Pembentukan karakter melalui PAI dimulai dari proses internalisasi nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan. Nilai-nilai ini menjadi fondasi dasar bagi lahirnya perilaku terpuji
seperti jujur, disiplin, amanah, dan tanggung jawab (Nata, 2009). Ketika peserta didik memiliki

kesadaran spiritual yang kuat, mereka akan cenderung mengontrol perilakunya berdasarkan
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nilai agama, bukan semata-mata karena takut pada sanksi sosial atau hukum (Daradjat, 2008).
Dengan kata lain, PAl membentuk karakter dari dalam diri, bukan hanya dari tekanan eksternal.
Proses ini sejalan dengan konsep pendidikan nilai yang menekankan pentingnya pembiasaan
dan keteladanan sebagai sarana utama perubahan perilaku (Zubaedi, 2011).

Di lingkungan sekolah, implementasi PAI sebagai pembentuk karakter dapat dilihat
melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan pembiasaan keagamaan. Praktik seperti salat
berjamaah, tadarus Al-Qur’an, peringatan hari besar Islam, dan kegiatan infak sosial
merupakan bentuk konkret dari pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam (Mulyasa, 2013).
Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya memperkuat pemahaman agama, tetapi juga melatih
peserta didik untuk memiliki empati sosial, kepedulian, dan rasa kebersamaan. Melalui
pengalaman langsung, peserta didik belajar bahwa agama bukan sekadar teori, melainkan
pedoman hidup yang harus dipraktikkan secara nyata (Majid, 2012).

Peran guru PAI sangat sentral dalam proses pembentukan karakter ini. Guru bukan
hanya penyampai materi, tetapi juga model perilaku yang ditiru oleh peserta didik (Bandura,
2010). Keteladanan guru dalam kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, dan sikap adil akan
memberikan dampak yang jauh lebih kuat dibandingkan nasihat verbal semata (Hamalik,
2009). Guru yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pembelajaran
akan membantu peserta didik memahami bahwa ajaran agama relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, gaya komunikasi yang empatik dan humanis dari guru juga berperan
dalam menciptakan iklim psikologis yang kondusif bagi tumbuhnya karakter positif (Sanjaya,
2010).

Namun demikian, pembentukan karakter melalui PAI tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kuatnya pengaruh budaya populer yang sering
kali bertentangan dengan nilai-nilai moral Islam (Hidayat, 2017). Tayangan media yang
mengglorifikasi gaya hidup konsumtif, hedonisme, dan individualisme dapat melemahkan nilai
kesederhanaan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab kolektif (Setiawan, 2018). Dalam
situasi seperti ini, PAl harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
kehilangan substansi ajarannya. Pendekatan pembelajaran kontekstual menjadi penting agar
nilai-nilai agama tidak dipahami sebagai doktrin kaku, melainkan sebagai prinsip hidup yang
aplikatif dan solutif (Azra, 2014).

Selain tantangan budaya, aspek metodologis dalam pembelajaran PAI juga menjadi
sorotan. Pembelajaran yang bersifat monoton, satu arah, dan terlalu menekankan hafalan dinilai
kurang efektif dalam membentuk karakter (Arifin, 2015). Peserta didik cenderung memahami

agama secara kogpnitif, tetapi tidak menginternalisasikannya dalam perilaku. Oleh karena itu,
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diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kelompok, studi kasus, dan simulasi peran yang melibatkan peserta didik secara aktif (Sanjaya,
2010). Metode-metode ini memungkinkan peserta didik untuk mengalami langsung proses
pengambilan keputusan moral dan refleksi diri, sehingga nilai-nilai yang dipelajari menjadi
lebih bermakna (Creswell, 2014).

Keterlibatan keluarga merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan dalam
pembentukan karakter generasi muda. PAI yang diajarkan di sekolah akan lebih efektif jika
didukung oleh lingkungan keluarga yang religius dan kondusif (Hasbullah, 2012). Orang tua
memiliki peran sebagai pendidik pertama dan utama yang memperkenalkan nilai-nilai agama
sejak dini (Ulwan, 2005). Keteladanan orang tua dalam perilaku sehari-hari, seperti kejujuran,
kesederhanaan, dan kepedulian, akan menjadi rujukan utama bagi anak dalam membangun
karakternya. Ketika terjadi keselarasan antara nilai yang diajarkan di sekolah dan praktik dalam
keluarga, maka proses internalisasi nilai akan berjalan lebih kuat dan berkelanjutan (Fajarini,
2014).

Dalam konteks masyarakat yang majemuk, PAI juga memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai toleransi dan sikap saling menghargai. Generasi muda perlu dibekali dengan
pemahaman bahwa perbedaan adalah bagian dari sunnatullah yang harus disikapi dengan bijak
(Azra, 2014). Melalui PAI, peserta didik diajarkan untuk menghormati perbedaan keyakinan,
budaya, dan pandangan tanpa kehilangan identitas keislamannya. Pendidikan Islam yang
inklusif dan moderat akan melahirkan generasi muda yang mampu hidup secara harmonis
dalam masyarakat plural (Nata, 2009). Nilai-nilai seperti ukhuwah insaniyah, keadilan sosial,
dan musyawarah menjadi landasan penting dalam membangun sikap toleran dalam kehidupan
bermasyarakat (Daradjat, 2008).

Peran PAI dalam membentuk karakter generasi muda juga berkaitan erat dengan upaya
pencegahan perilaku menyimpang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
agama yang baik dapat menekan kecenderungan remaja melakukan tindakan negatif seperti
kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba, dan kekerasan (Hidayat, 2017). Nilai-nilai
spiritual yang ditanamkan melalui PAI berfungsi sebagai mekanisme kontrol diri yang efektif
dalam menghadapi tekanan lingkungan (Moleong, 2018). Remaja yang memiliki landasan
moral dan spiritual yang kuat cenderung lebih mampu menolak ajakan negatif dan mengambil
keputusan yang lebih bijaksana dalam hidupnya (Lickona, 2013).

Di era digital, peran PAI semakin penting dalam membentuk karakter generasi muda
yang bijak dalam menggunakan teknologi. Literasi digital berbasis nilai-nilai Islam menjadi

kebutuhan yang mendesak agar generasi muda tidak terjebak dalam penyalahgunaan media
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sosial, penyebaran hoaks, dan perilaku konsumtif berlebihan (Setiawan, 2018). PAI dapat
mengajarkan etika bermedia yang berlandaskan pada nilai kejujuran, tanggung jawab, dan
tabayyun (klarifikasi informasi) sebelum menyebarkan suatu berita (Azra, 2014). Dengan
demikian, generasi muda tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang cerdas secara teknis,
tetapi juga bermoral secara etis (Majid, 2012).

Lebih jauh, penguatan karakter melalui PAI berkontribusi terhadap pembangunan
bangsa secara keseluruhan. Generasi muda yang berkarakter kuat akan menjadi sumber daya
manusia yang produktif, jujur, dan bertanggung jawab (Tilaar, 2012). Mereka tidak hanya
memiliki kompetensi akademik, tetapi juga integritas yang tinggi dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Hal ini sangat penting dalam menghadapi tantangan global
seperti persaingan ekonomi, krisis moral, dan disrupsi sosial (Zubaedi, 2011). Dengan kata
lain, investasi dalam penguatan PAI merupakan investasi jangka panjang bagi kemajuan dan
peradaban bangsa (Muhaimin, 2011).

Meskipun demikian, optimalisasi peran PAI dalam membentuk karakter generasi muda
masih memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Pemerintah sebagai pembuat
kebijakan perlu terus memperkuat kurikulum PAI agar lebih adaptif terhadap perkembangan
zaman tanpa mengurangi esensi nilai-nilai keislaman (Mulyasa, 2013). Lembaga pendidikan
perlu menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mampu mengembangkan metode
pembelajaran inovatif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Sanjaya, 2010). Selain
itu, kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat harus terus ditingkatkan agar tercipta
ekosistem pendidikan yang mendukung pembentukan karakter secara holistik (Hasbullah,
2012).

Dengan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk karakter generasi muda. PAI tidak
hanya mengajarkan aspek ritual dan doktrinal, tetapi juga membangun kesadaran moral, sosial,
dan spiritual yang menjadi fondasi utama dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia
(Nata, 2009). Tantangan zaman yang semakin kompleks justru memperkuat urgensi bagi
optimalisasi peran PAI dalam kehidupan generasi muda. Apabila PAI dilaksanakan secara
efektif, inovatif, dan didukung oleh seluruh elemen masyarakat, maka akan lahir generasi muda
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam karakter dan moral (Azra,
2014).



Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter
Generasi Muda di Era Modern

5. KESIMPULAN

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter generasi muda melalui penanaman nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.
Melalui proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
menyentuh ranah afektif dan psikomotorik, PAl mampu membangun kesadaran moral,
tanggung jawab sosial, serta sikap disiplin dan jujur pada peserta didik. Peran guru sebagai
teladan, dukungan lingkungan sekolah yang religius, serta sinergi dengan keluarga menjadi
faktor penentu keberhasilan internalisasi nilai-nilai tersebut sehingga terbentuk pribadi yang
berkarakter kuat dan berintegritas tinggi.

Di tengah perkembangan zaman dan arus globalisasi yang semakin pesat, Pendidikan
Agama Islam semakin relevan sebagai benteng moral bagi generasi muda. Tantangan seperti
pengaruh budaya populer, penyalahgunaan teknologi, dan krisis nilai dapat diminimalisir
melalui penguatan pembelajaran PAI yang kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada
pembentukan karakter. Dengan optimalisasi peran seluruh pemangku kepentingan, Pendidikan
Agama Islam berpotensi besar melahirkan generasi muda yang tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan sosial, sehingga mampu berkontribusi

positif bagi masyarakat, bangsa, dan agama.

DAFTAR PUSTAKA
Arifin, Z. (2015). Evaluasi pembelajaran. Remaja Rosdakarya.

Azra, A. (2014). Pendidikan Islam: Tradisi dan modernisasi di tengah tantangan milenium I11.
Kencana.

Bandura, A. (2010). Self-efficacy: The exercise of control. W. H. Freeman.
https://doi.org/10.1002/9780470479216.corpsy0836

Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches (4th ed.). SAGE Publications.

Daradjat, Z. (2008). llmu pendidikan Islam. Bumi Aksara.

Fajarini, A. (2014). Pendidikan karakter dalam perspektif Islam. Jurnal Pendidikan Islam, 2(1),
1-12.

Hamalik, O. (2009). Proses belajar mengajar. Bumi Aksara.
Hasbullah. (2012). Dasar-dasar ilmu pendidikan. RajaGrafindo Persada.

Hidayat, N. (2017). Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Jurnal Ta’dib, 20(2), 45—
56.

Koesoema, D. (2010). Pendidikan karakter: Strategi mendidik anak di zaman global. Grasindo.

320 HIKMAH - VOLUME. 2, NOMOR. 4, DESEMBER 2025


https://doi.org/10.1002/9780470479216.corpsy0836

e-ISSN : 3063-3222; p-ISSN : 3063-363X, Hal. 311-321

Lickona, T. (2013). Educating for character: How our schools can teach respect and
responsibility. Bantam Books.

Majid, A. (2012). Belajar dan pembelajaran pendidikan agama Islam. Remaja Rosdakarya.
Moleong, L. J. (2018). Metodologi penelitian kualitatif. Remaja Rosdakarya.

Muhaimin. (2011). Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam. RajaGrafindo Persada.
Mulyasa, E. (2013). Pengembangan dan implementasi Kurikulum 2013. Remaja Rosdakarya.
Nata, A. (2009). Perspektif Islam tentang pendidikan. Kencana.

Rahman, F. (2016). Pendidikan agama dan tantangan globalisasi. Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 4(1), 23-34. https://doi.org/10.38073/adabuna.v4i1.2027

Sanjaya, W. (2010). Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan. Kencana.
Setiawan, A. (2018). Pendidikan karakter di era digital. Jurnal Pendidikan, 19(3), 233-245.

Sugiyono. (2017). Metode penelitian pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D.
Alfabeta.

Tilaar, H. A. R. (2012). Kebijakan pendidikan: Pengantar untuk memahami kebijakan
pendidikan dan kebudayaan. Rineka Cipta.

Ulwan, A. N. (2005). Pendidikan anak dalam Islam. Pustaka Amani.

Zubaedi. (2011). Desain pendidikan karakter: Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga
pendidikan. Kencana.


https://doi.org/10.38073/adabuna.v4i1.2027

